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ABSTRAK 

FITRIYANI (2023)  :

  

HUBUNGAN SELF CONTROL DENGAN 

KECENDERUNGAN KECANDUAN MEDIA 

SOSIAL PADA SISWA DI SMA NEGERI 2 

TEMBILAHAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Self Control dengan 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial pada Siswa di SMA Negeri 2 

Tembilahan. Penelitian ini menggunakan metode kuantatif dengan uji hipotesis 

korelasi pearson product moment menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010 

dan SPSS 25.0 for windows. Pada penelitian ini menggunakan 68 sampel. 

Pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan teknik random 

sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel X 

(Self Control) dan variabel Y (Kecenderungan Kecanduan Media Sosial) adalah 

0,420>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel self control dengan variabel kecenderungan kecanduan 

media sosial pada siswa di SMA Negeri 2 Tembilahan. Diperoleh hasil nilai 

pearson correlation sebesar 0,099 maka tidak terdapat korelasi antara variabel  

self control dengan variabel kecenderungan kecanduan media sosial.  

Kata Kunci : Self Control, Kecenderungan Kecanduan, Media Sosial 
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ABSTRACT 

Fitriyani, (2023): The Correlation between Students Self-Control and Their 

Social Media Addiction Tendencies at State Senior High 

School 2 Tembilahan 

This research aimed at finding out the correlation between students’ self-control 

and their social media addiction tendencies at State Senior High School 2 

Tembilahan.  Quantitative method was used in this research.  Testing the 

hypothesis was done by using Pearson product moment correlation with Microsoft 

Excel 2010 and SPSS 25.0 for Windows.  There were 68 samples in this research.  

Probability sampling was used with random sampling technique.  The research 

findings showed that the significance score of X (self-control) and Y (social media 

addiction tendencies) variables was 0.420 higher than 0.05, so it could be 

concluded that there was no significant correlation between students’ self-control 

and their social media addiction tendency variables at State Senior High School 2 

Tembilahan.  The score of Pearson correlation was 0.099, so there was no 

correlation between students’ self-control and their social media addiction 

tendency variables. 

Keywords: Self-Control, Addiction Tendency, Social Media  
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 ملخص

( : علاقة ضبط النفس مع ميل إدمان وسيلة التواصل الاجتماعي لدى الطلاب في ٢٠٢٣فطرياني، )

 تمبيلاهان ٢المدرسة الثانوية الحكومية 

يهدف هذا البحث إلى معرفة العلاقة بين ضبط النفس مع ميل إدمان وسيلة التواصل الاجتماعي لدى الطلاب 

تمبيلاهان. يستخدم هذا البحث المنهج الكمي من خلال اختبار فرضية  ٢في المدرسة الثانوية الحكومية 

مة الإحصائية للعلوم برنامج الحزو ٢٠١٠ارتباط ضرب العزوم لبيرسون باستخدام مايكروسوفت إكسل 

عينة. يستخدم أخذ العينة أخذ العينة الاحتمالية مع تقنية أخذ ٢٨لويندوز. استخدم هذا البحث  ٢٥ الاجتماعية

العينة العشوائية. تظهر نتائج هذا البحث أن قيمة المتغير المستقل )ضبط الناس( والمتغير التاب )ميل إدمان 

، لذلك يمكن الاستنتاج أنه لا توجد علاقة هامة بين متغير ٠.٠٥<  ٠.٤٢٠وسيلة التواصل الاجتماعي( هي 

 ٢ضبط النفس ومتغير الميل إلى إدمان وسيلة التواصل الاجتماعي لدى طلاب المدرسة الثانوية الحكومية 

، وبالتالي لم يكن هناك ارتباط بين ٠.٠٩٩تمبيلاهان. وكانت قيمة ارتباط بيرسون التي تم الحصول عليها 

 ضبط النفس ومتغير الميل إلى إدمان وسيلة التواصل الاجتماعي. متغير

  ضبط النفس، مول الإدمان، وسيلة التواصل الاجتماعيالكلمات الأساسية: 
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MOTTO 

 

“Tetaplah berusaha mengejar dunia walau kau tahu bahwa tempat istirahat 

terakhir tetaplah liang lahat” 

 

“Naiya accae ripatoppoki jekko, ri ebara’i aliri, narekko teyai mareddu’mapoloi” 

Artinya : “Sebuah kecerdasan yang disertai dengan kelicikan, ibarat tiang rumah, 

kalau tidak tercabut, ia akan patah”. 

 

“Kunci sukses adalah kejujuran, dimanapun kamu berada kejujuran itu nomor 1, 

ketidak jujuran awal dari kehancuran” 

~Pesan Bapak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Zaman sekarang hampir setiap orang merasakan kecanggihan 

teknologi, mulai dari anak-anak hingga lansia pun merasakan kecanggihan 

teknologi. Salah satu contohnya adalah handphone dengan segala 

kecanggihannya. Seperti mengakses internet, game online, sarana hiburan 

dan media sosial. Menurut  Michael  Cross dalam Anik media  sosial  

adalah  istilah yang  digunakan  untuk  menggabungkan,  bertukar  

informasi,  dan menggunakan  pesan berbasis  web.
1
 Termasuk pula seperti 

Facebook, Instagram, What’s App, Tik-tok, Twitter dan lain sebagainya.  

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) 

mengungkapkan bahwa berdasarkan laporan Profil Internet Indonesia 2022 

yang dirilis oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia atau APJII, 

belum lama ini, menyebutkan bahwa pengguna internet di Indonesia di 

2022 dilaporkan mencapai angka 210 juta orang atau sebesar 77,02 persen 

dari penduduk Indonesia. Angka tersebut naik dibandingkan periode 

sebelumnya sekitar 73,7 persen (196,71 juta jiwa), dan 2018 penetrasinya 

hanya sebesar 64,8 persen (171,17 juta jiwa).
2
 Tidak dapat dipungkiri 

bahwa banyak sekali hal positif yang didapat dari media sosial bagi siswa. 

                                                             
1
 Anik Suryaningsih, Dampak Media Sosial Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik. 

Jurnal Pendidikan Sains dan Teknologi 7. 1 (2020), hlm. 1  
2
 Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) 2022  

https://www.kominfo.go.id/content/detail/44678/kominfo-lanjutkan-lima-program-

prioritas-di-2023/0/artikel diakses pada 21 Februari 2023  

https://www.kominfo.go.id/content/detail/44678/kominfo-lanjutkan-lima-program-prioritas-di-2023/0/artikel
https://www.kominfo.go.id/content/detail/44678/kominfo-lanjutkan-lima-program-prioritas-di-2023/0/artikel


2 

 

Mulai dari dapat mengakses materi pelajaran, mencari informasi-

informasi mengenai pendidikan dan karir. Selain itu dapat berkomunikasi 

antara pengajar dengan peserta didiknya, baik untuk pembagian tugas, 

pembahasan soal dan tugas, maupun untuk proses tanya jawab.
3
 Namun, 

terdapat banyak sekali juga hal negatif dari penggunaan media sosial 

terlebih pada kalangan siswa. Sosial media bersifat luas dan tidak terbatas, 

sehingga apa saja dapat diakses oleh siswa terlebih jika kurangnya 

pengawasan dari orang tua. Oleh karenanya tidak sedikit ditemukan siswa 

memiliki tingkah laku yang mengarah kecenderungan kecanduan media 

sosial, dibuktikan siswa yang lebih banyak menghabiskan waktunya 

dengan bermain handphone dan mengakses  dan mengupdet status di 

media sosial.  

Selain itu juga siswa lebih banyak melakukan komunikasi via 

media sosial terhadap orang tua, keluarga maupun teman sebaya, padahal 

sebelum mengenal media sosial peserta didik melakukan interaksi dengan 

orang-orang terdekat secara langsung tanpa perantara media sosial. Dan 

lebih parah dari itu bahwa terkadang ketika kumpul keluarga maupun 

kumpul bersama teman sebaya siswa tetap asik dengan media sosialnya 

masing-masing tanpa memperhatikan lingkungan sekitar.  

Perilaku kecenderungan kecanduan media sosial pada siswa 

menjadi tanggung jawab guru BK dalam mengatasi perilaku siswa yang 

mengarah ke kecenderungan kecanduan sosial, dikarenakan hal tersebut  

                                                             
3
 Ennoch Sindang, Manfaat Media Sosial dalam Ranah Pendidikan dan Pelatihan, 

(Jakarta: Pusdiklat KNPK, 2013), hlm. 1  
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termasuk dalam bidang bimbingan konseling yaitu bidang pribadi dan 

sosial. Bidang bimbingan konseling pribadi sosial merupakan suatu 

pemberian bantuan kepada individu untuk memecahkan masalah-masalah 

pribadi dan sosial seperti hubungan dengan sesama teman, penyesuaian 

diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat tinggal mereka 

serta penyelesaian konflik. Sesuai dengan pengertian tersebut maka 

bimbingan memiliki peran penting dalam membantu siswa agar dapat 

meningkatkan kontrol diri terhadap penggunaan media sosial. 

Dikhawatirkan siswa memiliki perilaku kecenderungan media sosial 

dikarenakan maraknya penggunaan media sosial di lingkungan masyarakat 

tempat tinggal mereka.   

Perilaku kecanduan internet dapat disebabkan oleh banyak hal 

diantaranya yaitu kemampuan individu dalam mengontrol dirinya. Sering 

kali seseorang mengalami kesulitan karena tingkah laku yang kurang atau 

berlebihan dari kelaziman.
4
 Kontrol diri adalah unsur yang penting untuk 

dapat terlepas dari kecanduan tersebut. Kontrol diri juga merupakan 

kemampuan individu untuk menyesuaikan tingkah laku dengan apa yang 

dianggap diterima secara sosial oleh masyarakat. Borba mengatakan 

bahwa kontrol diri adalah kemampuan mengendalikan perasaan, pikiran 

                                                             
4
 Andi Thahir dan Deska Oktaviana, Pendekatan Konseling Behavior dengan Teknik Self 

Control untuk Mengurangi Kebiasaan Merokok pada Peserta Didik di SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung, Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal) 03 (1), (2016), hlm. 30  
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dan tindakan agar dapat menahan dorongan dari dalam maupun luar 

sehingga seseorang mampu bertindak dengan benar.
5
  

Adapun yang mempengaruhi kecenderungan kecanduan media 

sosial adalah gangguan kehidupan sehari-hari, withdrawal, positive 

anticipation dan kontrol diri.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Resti dan Tri Puji bahwa kontrol diri berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecanduan media sosial, dapat diketahui bahwa koefisien korelasi 

mengindikasikan adanya hubungan antara variabel kontrol diri dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial. Tingkat signifikan sebesar 

p<0,005 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan media sosial. Nilai negatif 

pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa semakin rendah kemampuan 

kontrol diri yang dimiliki remaja, maka kecenderungan kecanduan media 

sosial akan semakin tinggi. Begitu sebaliknya, semakin tinggi kemampuan 

kontrol diri yang dimiliki remaja, maka kecenderungan kecanduan media 

sosial akan semakin rendah.
6
 

Berdasarkan praobservasi pada tanggal 16 Februari 2023 sebagai 

penelitian pendahuluan yang penulis lakukan terhadap siswa SMA Negeri 

2 Tembilahan, penulis menemukan fenomena bahwa terdapat siswa yang 

memiliki prilaku mengarah kekecenderungan kecanduan media sosial di 

                                                             
5
 Michele Borba, Membangun Kecerdasan Moral, Tujuh Kebajikan Utama agar Anak 

Bermoral Tinggi, Alih Bahasa: Lina Jusuf. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008) 
6
 Resti Fauzul Muna dan Tri Puji Astuti, Hubungan antara Kontrol Diri dengan 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial pada Remaja Akhir, Jurnal Empati, 3(4), (2014), hlm. 4-

5.  
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SMA Negeri 2 Tembilahan. Penulis menemukan gejala-gejala pada siswa 

di SMA Negeri 2 Tembilahan, antara lain:  

1. Menggunakan media sosial setiap saat  

2. Belajar sambil bermain media sosial  

3. Lebih memilih melakukan komunikasi via media sosial daripada 

komunikasi secara langsung  

4. Terpengaruh teman dalam bermain media sosial  

Berdasarkan gejala-gejala tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Self Control dengan 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial pada Siswa di SMA Negeri 

2 Tembilahan”.  

B. Alasan Memilih Judul  

Alasan peneliti memilih judul “Hubungan Self Control dengan 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial pada Siswa di SMA Negeri 2 

Tembilahan” sebagai berikut:  

1. Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diteliti oleh orang lain.  

2. Persoalan yang dikaji dalam judul berkenaan dengan bidang ilmu yang 

peneliti pelajari yaitu bimbingan dan konseling.  

3. Masalah-masalah yang dikaji penelitian dapat dijangkau oleh peneliti 

secara material maupun non-material.  

4. Sepengetahuan pengalaman peniliti, judul tersebut belum diteliti oleh 

peneliti terdahulu.  
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5. Persoalan ini menarik diteliti, keberadaan guru bimbingan dan 

konseling di sekolah hendaknya mampu mengatasi masalah tersebut.  

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 

ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait 

dengan judul penelitian ini adalah self control dan kecenderungan 

kecanduan media sosial.  

1. Self Control   

Self control atau kontrol diri adalah pengaturan proses-proses fisik, 

psikologis, dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian 

proses yang membentuk dirinya sendiri. Self control adalah 

kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, seperti 

kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau 

tingkah laku impulsif. Self control berfokus untuk membantu individu 

yang bermasalah mengembangkan keterampilan yang dapat mereka 

gunakan untuk mengubah perilaku.
7
  

2. Kecenderungan Kecanduan Media Sosial  

Kecendrungan kecanduan media sosial merupakan sebagai perilaku 

bermasalah dalam menggunakan sosial media sehingga munculnya  

perilaku  komplusif. Orang-orang  biasa  berbicara  mengenai  media  

sosial sebagai merek dari media sosial yang mereka gunakan tersebut 

seperti Instagram, Whatsapp, Facebook, YouTube, TikTok dan lain 

                                                             
7
 Op. Cit., Andi Thahir dan Deska Oktaviana, hlm. 31  
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sebagainya, media sosial juga dapat berdampak negatif terhadap 

psikologis remaja, khususnya menghasilkan pola perilaku bermasalah, 

seperti penggunaan media sosial yang berlebihan.
8
 Kecanduan media 

sosial juga merupakan suatu gangguan perilaku dalam penggunaan 

media sosial.
9
 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah  

a. Hubungan self control dengan kecenderungan kecanduan media 

sosial pada siswa di SMA Negeri 2 Tembilahan  

b. Hubungan self management dengan kecenderungan kecanduan 

media sosial pada siswa di SMA Negeri 2 Tembilahan  

c. Hubungan kontrol diri dengan kecemasan karir siswa di SMA 

Negeri 2 Tembilahan  

d. Hubungan penggunaan media sosial dengan kepekaan sosial 

dikalangan siswa di SMA Negeri 2 Tembilahan  

e. Hubungan penggunaan media sosial dengan prestasi belajar siswa 

di SMA Negeri 2 Tembilahan  

2. Batasan masalah  

Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul pada penelitian 

ini, sementara peneliti memiliki waktu yang terbatas dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada, maka peneliti 

                                                             
8
 Al-Menayes, J.. The fear of missing outscale: validation of the Arabic version and 

correlation with media sosial addiction. International Journal of Applied Psychology, 6(2), (2016), 

hlm. 41-46.  
9
 Regina J.J.M. van den Eijnden, Jeroen S. Lemmens and Patti M. Valkenburg, The 

Social Media Disorder Scale, Computers in Human Behavior, 61, (2016) 478-487. 
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memfokuskan pada “Hubungan Self Control  dengan Kecenderungan 

Kecanduan Media Sosial pada Siswa SMAN 2 Tembilahan”. 

3. Rumusan masalah  

Apakah terdapat hubungan antara self control dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial pada siswa di SMA Negeri 2 

Tembilahan?  

E. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self control dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial pada siswa di SMA Negeri 2 

Tembilahan   

2. Manfaat penelitian  

a. Bagi peneliti, sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan 

Strata satu (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd.  

b. Bagi siswa, guru bimbingan konseling, dan pihak-pihak terkait 

sebagai sumbangan pemikiran dan masukan memecahkan 

masalah yang terkait dengan judul tersebut.  

c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya tentang Hubungan Self Control dengan 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial pada Siswa SMAN 2 

Tembilahan.  
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d. Sebagai bahan referensi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan 

juga semua pihak yang membutuhkan.  



 
 

10 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teoritis  

1. Kecenderungan Kecanduan Media Sosial   

a. Definisi Kecanduan  

Arthurt T. Hovart dalam Luqman, mendefinisikan kecanduan 

sebagai berikut:  

“An activity or substance we repeatedly crave to experience, 

and for which we are willing if necessary to pay a price (or 

negative consequences).”  

Berdasarkan definisi tersebut, kecanduan berarti suatu aktivitas 

dari substansi yang dilakukan berulang-ulang dan dapat 

menimbulkan dampak negatif. Hovart juga menjelaskan bahwa 

contoh kecanduan bisa bermacam-macam. Bisa ditimbulkan akibat 

zat atau aktivitas tertentu, seperti judi, overspending, shoplifting, 

akibat seksual, dan lain sebagainya. Salah satu perilaku yang 

termasuk di dalamnya adalah kecanduan bermain media sosial.
10

  

b. Definisi Media Sosial  

Media sosial adalah sebuah kelompok aplikasi berbasis internet 

yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan 

yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user generated 

                                                             
10

 Luqman Affandi, Agung Nugroho Pramuhita dan Mardiana Putri Sasmita, Sistem 

Pakar Klasifikasi Kecanduan Gadjet Menggunakan Teori Arthurt T. Hovart dengan Metode Naïve 

Bayes Classifier untuk Anak Sekolah Dasar. Seminar Informatika Aplikatif Polinema (SIAP), 

(2020), hlm. 103  
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content. 
11

 Menurut Philip dan Kevin Keller dalam Arum Wahyuni 

Purbohastuti pengertian media sosial adalah sarana bagi konsumen 

untuk berbagai informasi teks, gambar, video, dan audio dengan 

satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya.
12

  

Jejaring sosial merupakan  situs dimana  setiap orang  bisa  

membuat web page pribadi,  kemudian terhubung   dengan   teman-

teman untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial 

terbesar antara lain Facebook, Myspace, dan Twitter. Jika media 

tradisional menggunakan media cetak dan media broadcast, maka   

media sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa 

saja yang tertarik untuk berpertisipasi dengan memberi kontribusi  

dan feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi 

informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.
13

 

Media sosial online merupakan media yang didesain untuk 

memudahkan interaksi sosial bersifat interaktif dengan berbasis 

teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi dari 

sebelumnya bersifat broadcast media monologue (satu ke banyak 

                                                             
11

 Andreas Kaplan dan Michael Haenlien, Users of the World, unite! The Challenges and 

Opportunities of Social Media" Business Horizons 53. (2010), hlm. 59  
12

 Arum Wahyuni Purbohastuti, Efektivitas Media Sosial sebagai Media Promosi, Jurnal 

Tritayasa Ekonomia Vol. 12, No. 2, Oktober 2017, hlm. 214  
13

 Arif Marsal, Fitri Hidayati, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Lingkungan UIN Suska Riau. Jurnal Ilmiah Rekayasa dan Manajemen Sistem 

Informasi, 4(1), (2018), hlm. 92  
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audiens) ke media sosial dialogue (banyak audiens ke banyak 

audiens).
14

  

Sementara itu menurut Henderi, dkk, bahwa pengertian media 

sosial adalah situs jaringan sosial misalnya layanan berbasis web 

yang memungkinkan bagi setiap individu untuk membangun profil 

publik ataupun semi publik dalam sistem terbatasi, daftar pengguna 

lain dengan siapa mereka terhubung, dan melihat dan menjelajahi 

daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang lain dengan suatu 

sistem.
15

   

c. Kecenderungan Kecanduan Media Sosial  

Kecenderungan  kecanduan  media  sosial  merupakan  

tindakan  oleh  individu  untuk mengakses media sosial secara 

berlebihan dengan jangka waktu yang lama dan berakibat pada  

penurunan  regulasi  diri  sehingga  mengganggu  aktivitas  sehari –

hari.
16

 Kecendrungan kecanduan media sosial merupakan sebagai 

perilaku bermasalah dalam menggunakan sosial media sehingga 

munculnya  perilaku  komplusif.  

Orang-orang biasa berbicara mengenai media sosial sebagai 

merek dari media sosial yang mereka gunakan tersebut seperti 

Instagram, Whatsapp, Facebook, YouTube, TikTok dan lain 

                                                             
14

 Hasgimianti, DKK, Tingkat Adiksi Penggunaan Media Sosial Remaja: Studi 

Deskriptif, Educational Guidance and Counseling Development Jounal 5, 2, (2022), hlm. 108  
15

 Op. Cit., Arum Wahyuni Purbohastuti, hlm. 215  
16

Lay, Trianti Agustina, Tatik Meiyuntariningsih, and Hetti Sari Ramadhani, 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial Pada Remaja: Adakah Peran Fear of Missing Out?, 

INNER: Journal of Psychological Research 2.4 (2023), hlm. 612  
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sebagainya, media sosial juga dapat berdampak negatif terhadap 

psikologis remaja, khususnya menghasilkan pola perilaku 

bermasalah, seperti penggunaan media sosial yang berlebihan.
17

  

Kecanduan media sosial juga merupakan suatu gangguan perilaku 

dalam penggunaan media sosial.
18

   

d. Faktor yang Mempengaruhi Kecenderungan Kecanduan 

Media Sosial  

Faktor -faktor yang mempengaruhi kecanduan media sosial 

adalah:  

1) Faktor Psikologis  

Kecendrungan kecanduan media sosial terjadi karena adanya 

permasalahan psikologis, seperti kepribadian ekstraversi, 

kesepian, kurangnya motivasi, kurangnya self esteem, rasa 

rendah diri, karakter depresif, neurotisme, dan tingkat 

optimisme seseorang.  

2) Faktor Sosial  

Faktor sosial yang mempengaruhi adanya kecendrungan 

kecanduan media sosial ini berhubungan dengan hubungan 

seseorang dengan keluarga, hubungan interpersonal secara 

online, hubungan pertemanan, ataupun hubungan sosial yang 

berlebihan.  

 

                                                             
17

 Loc. Cit., Al-Menayes, J  
18

 Loc. Cit., Regina J.J.M. van den Eijnden, Jeroen S. Lemmens and Patti M. Valkenburg.  
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3) Faktor Penggunaan Teknologi  

Kecanduan media sosial berhubungan dengan waktu yang 

dihabiskan dalam mengakses media sosial, dukungan secara 

online, dukungan dalam mendapatkan informasi, teknologi 

yang berlebihan, kebutuhan hiburan, dan perangkat yang 

digunakan untuk mengakses media sosial.
19

  

e. Dampak-dampak Kecenderungan Kecanduan Media Sosial  

1) Konsekuensi Sosial (Social Consequences)  

Konsekuensi Sosial merupakan cerminan pengguna media 

sosial yang  berpengaruh  pada  aktivitas  individu  mereka 

sehari-hari. Individu dapat kehilangan orang yang ada 

didekatnya, pendidikan dan karirnya  karena pemakaian media 

sosial.  

2) Perpindahan Waktu (Time Displacement)   

Perpindahan Waktu merupakan cerminan waktu pada pengguna 

sosial media, seperti pemakaian media sosial terus menerus, 

tidak mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan meningkatnya 

waktu yang bertambah saat mengakses media sosial.  

3) Perasaan Komplusif (Complusive Feelings)  

Perasaan Komplusif merupakan cerminan dari perasaan 

pemakai media sosial. Pengguna yang mengalami adiksi akan 

mengakses media sosial   yang   merupakan   jalan   untuk 

                                                             
19

 Yahya, Yazriwati, and Nor Zairah Ab Rahim, Factors Influencing Social Networking 

sites Addiction among the adolescents in Asian Countries. Twenty First Pacific Asia Conference 

on Information Systems (PACIS) , Langkawi, 2017. 
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menyelesaikan masalah atau mengurangi pikiran negatif, 

misalnya perasaan bosan, stress, dan ketidakberdayaan.  

f. Aspek-aspek Kecenderungan Kecanduan Media Sosial  

Kwon melakukan penelitian yang mengacu pada teori Young 

dan memperoleh enam aspek, yaitu:  

a. Gangguan kehidupan sehari-hari  

Gangguan kehidupan sehari-hari mencakup tidak mengerjakan 

pekerjaan yang telah direncanakan, sulit berkonsentrasi, 

Mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi pada kegiatan atau 

pekerjaan yang sedang dilakukan karena terus memikirkan 

media sosial yang dimilikinya. Pengguna media sosial tersebut 

juga banyak menghabiskan waktu untuk menggunakan media 

sosial yang dimiliki, sehingga hal tersebut mengakibatkan 

timbulnya rasa sakit di kepala, pergelangan tangan atau di 

belakang leher dan beberapa tempat lainnya. Hal ini berarti, 

individu yang mengalami kecanduan gadget akan ditandai 

dengan adanya gangguan dalam kehidupan sehari-hari.
20

 

b. Withdrawal  

Yaitu sebuah kondisi dimana pengguna media sosial merasa 

tidak sabar, resah, dan intorelabel tanpa media sosial. Dalam 

artian pengguna media sosial selalu memikirkan media sosial 

meski sedang tidak menggunakannya. Gejala ini ditunjunkan 

                                                             
20

 Kwon, M., DKK, Development and validation of a smartphone addiction, (Jakarta : 

Eirlangga, 2013)  
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melalui penggunaaan media sosial secara terus menerus dan 

akan marah jika merasa diganggu.  

c. Positive anticipation  

Merupakan gejala dimana pengguna media sosial menjadikan 

media sosial sebagai sarana menghilangkan stress. Bagi 

sebagian besar pengguna media sosial, media sosial bukan 

sekedar barang komunikasi akan tetapi juga merupakan teman 

yang memberikan kesenangan, mengurangi kelelahan, 

mengurangi rasa cemas dan memberikan rasa aman.  

d. Overus atau penggunaan yang berlebihan  

Gejala ini mengacu pada penggunaan yang berlebihan dan 

tidak terkendali. Hal ini menyebabkan pengguna lebih memilih 

mencari pertolongan melalui media sosial.  

e. Tolerance  

Yaitu sebuah kondisi dimana pengguna tdak biasa 

mengendalikan penggunaan media sosial.  

f. Cyberspace-oriented relationship  

Yaitu kondisi sesorang yang memiliki hubungan pertemanan 

yang sangat erat dalam jaringan internet dibandingkan dengan 

sahabat didunia nyata. Sehingga timbul perasaan kehilangan 

yang tidak terkendali ketika tidak dapat menggunakan media 

sosial.
21

   

                                                             
21

 Ibid.  
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2. Behaviorisme Theory  

Skinner menyatakan bahwa behaviorisme theory merupakan suatu 

proses perubahan perilaku yang sifatnya bisa berwujud perilaku yang 

tidak tampak atau perilaku yang tampak. Skinner juga menyatakan 

bahwa perilaku akan berubah sesuai dengan konsekuensi yang 

diperolehnya. Konsekuensi yang menyenangkan akan memperkuat 

perilaku dan sebaliknya konsekuensi yang tidak menyenangkan akan 

memperlemah perilaku.
22

 Penelitian ini merujuk pada pendekatan 

behaviorisme sebagai grand theory. John B. Watson yang merupakan 

pencetus pendekatan behaviorisme berpendapat bahwa manusia akan 

berkembang berdasarkan stimulus yang diterimanya dari lingkungan 

sekitar. Lingkungan yang buruk akan menghasilkan manusia yang 

buruk, lingkungan yang baik akan menghasilkan manusia yang baik.  

Aliran Behaviorisme Learning Theories yang memiliki dua sub 

teori yaitu :  

a. Classical Conditioning  

Pendekatan ini berpendapat bahwa organisme termasuk 

manusia adalah bentuk yang pasif yang dapat dipertunjukkan 

sejumlah stimulus secara berulang-ulang. Hingga pada akhirnya 

stimulus tersebut terkondisikan dan manusia pasti akan 

menunjukkan respon yang sama untuk stimuli tersebut.  

 

                                                             
22

 Rifa’i, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Pusat Pengembangan MKU/MKDK-LP3 

UNNES, 2012), hlm. 90  
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b. Instrumental Conditioning  

Terjadi ketika konsumen belajar untuk menghubungkan 

antara stimulus dengan respon tertentu ketika ada dorongan untuk 

melakukan hal tersebut, artinya konsumen hanya akan 

menghubungkan stimulus dengan respon bila terdapat sesuatu yang 

mendorongnya misalnya rasa puas, atau apa saja yang merupakan 

penghargaan baginya.23  

Aliran behavior Watson memiliki dua prinsip dasar yaitu:  

a. Prinsip Kebaruan (Recency Principle), yang menyatakan manusia 

akan memberikan respon yang kuat apabila baru saja menerima 

stimulus, apabila stimulus sudah lama diberikan maka 

pengaruhnya akan lebih lemah.  

b. Prinsip Frekuensi (Frequency Principle), yang menyatakan 

manusia akan memberikan respon yang kuat apabila sering / 

banyak menerima stimulus, apabila stimulus itu jarang diberikan 

maka responya akan lemah.
24

  

Teori behaviorisme yang dikemukakan oleh John B. Watson 

merupakan grand theory pada penelitian ini. Teori ini relevan 

menjadi dasar penelitian perilaku kontrol diri, karena masyarakat 

zaman sekarang terutama pelajar mudah terpengaruh oleh lingkungan 

                                                             
23

 Erna Ferrinadewi, Merek dan Psikologi Konsumen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 

hlm. 71  
24

 Nur Malaikah,. Pengaruh Financial Literacy, uang saku, locus Of Control dan Lifestyle 

Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online (Studi kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Semarang Angkatan 2013) , (Semarang: Fakultas Ekonomi UNNES, 2016) 
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dalam bersosial media. Kebanyakan pelajar menggunakan sosial 

media secara berlebihan.  

3. Self Control  

a. Definisi Self Control  

Istilah self control dalam psikologi mempunyai dua arti yaitu:  

1) Sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri.  

2) Suatu keseluruhan proses psikologis yang menguasai tingkah 

laku dan penyesuaian diri.
25

  

Self control diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun,   

membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang 

dapat membawa ke arah konsekuensi positif.
26

 Self control 

dikatakan sebagai kemampuan manusia untuk menahan dan 

mengendalikan perilaku sosial yang tidak pantas. Self control 

berkaitan erat pula dengan keterampilan emosional.  

Self control (kontrol diri) kemampuan untuk membimbing 

tingkah laku sendiri kemampuan untuk menekan atau merintangi 

impuls impulsif atau tingkah laku. Self control merupakan jalinan 

yang utuh (integrative) yang dilakukan individu terhadap 

lingkungannya. Individu dengan self control tinggi sangat 

memerhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam situasi 

yang bervariasi.  

                                                             
25

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 248. 
26

 M. Nur Ghufron dan Rini Risnwita S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 21 
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Individu cenderung akan mengubah perilakunya sesuai dengan 

permintaan situasi sosial yang kemudian dapat mengatur kesan 

yang dibuat perilakunya lebih responsif terhadap petunjuk 

situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk mempelancar interaksi 

sosial, bersikap hangat dan terbuka.
27

  

b. Aspek-aspek Self Control  

Jenis-jenis dan aspek kontrol dibagi menjadi 3 yaitu:  

1) Kontrol perilaku (Behavior control)  

Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu 

respon yang dapat secara langsung memengaruhi atau 

memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. 

Kemampuan mengontrol perilaku dibagi menjadi dua 

komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated 

administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus 

(stimulus modifiability).  

Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan 

kemampuan individu untuk menentukan siapa yang 

mengendalikan situasi atau keadaan. Sedangkan kemampuan 

mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui 

bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki 

dihadapi.  

 

                                                             
27

 Ibid.,  hlm. 22-23.  
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2) Kontrol kognitif (Cognitive control)  

Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam  

mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara  

menginterprestasi, menilai, atau menghubungkan suatu 

kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi 

psikologis atau mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari dua 

komponen, yaitu memperoleh informasi (information gain) dan 

melakukan penilaian (appraisal).
28

  

3) Mengontrol keputusan (Decesional control)  

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang 

untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada 

sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Mengontrol keputusan 

merupakan kemampuan individu untuk memilih dan 

menentukan tujuan yang diinginkan. Kemampuan mengontrol  

keputusan akan berfungsi baik bilamana individu memiliki 

kesempatan, kebebasan, dan berbagai alternatif dalam 

melakukan suatu tindakan.  

c. Jenis-jenis Self Control  

Menurut Block yang dikutip oleh M. Nur Ghufron dan Rini 

Risnwita S, ada tiga jenis kualitas kontrol diri, yaitu:  

                                                             
28
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1) Overl control merupakan kontrol diri yang dilakukan oleh 

individu secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak 

menahan diri dalam bereaksi terhadap stimulus.  

2) Under control merupakan suatu kecenderungan individu untuk 

melepaskan impulsivitas dengan bebas tanpa perhitungan yang 

masak.  

3) Appropriate control merupakan kontrol individu dalam upaya 

mengendalikan implus secara tepat.  

Untuk mengukur self control biasanya digunakan aspek-aspek 

seperti dibawah ini:  

1) Kemampuan mengontrol perilaku.  

2) Kemampuan mengontrol stimulus.  

3) Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian.  

4) Kemampuan menafsirkan peristiwa.  

5) Kemampuan mengambil keputusan.29  

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Control   

Menurut Ghufron dan Risnawati faktor-faktor yang 

mempengaruhi self control terbagi menjadi 2, yaitu:
30

 

1) Faktor Eksternal  

Faktor Internal yang dapat mempengaruhi Self Control 

diantaranya yaitu lingkungan sekitar dan juga keluarga. 

                                                             
29

 Ibid., hlm. 31.  
30

 Ghufron dan Risnawati, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2014), 

hlm. 32  
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Contohnya dapat dilihat ketika orang tua mengajarkan 

kedisiplianan kepada anak agar terpentuk kepribadian yang 

baik dan dapat mengendalikan perilaku menyimpang anak. 

2) Faktor Internal  

Faktor internal yang mempengaruhi Self Control adalah 

usia. Seiring dengan bertambahnya usia individu bertambah 

juga interaksi dan juga komunitas, serta pengalammnya. 

Mereka akan belajar merespon kekecewaan, kesenangan, 

ketidaksukaan, kegagalan, dan pada akhirnya mereka akan 

belajar cara mngendalikannya. Untuk itu semakin 

bertambahnya usia seorang individu maka ia akan semakin 

baik pula kemampuan self controlnya.  

4. Hubungan Kecenderungan Kecanduan Media Sosial dengan Self 

Control  

Resti dan Tri Puji (2014) menyatakan bahwa kontrol diri 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecanduan media sosial, dapat 

diketahui bahwa koefisien korelasi mengindikasikan adanya hubungan 

antara variabel kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan media 

sosial. Terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial.  

Nilai negatif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa semakin 

rendah kemampuan kontrol diri yang dimiliki remaja, maka 

kecenderungan kecanduan media sosial akan semakin tinggi. Begitu 
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sebaliknya, semakin tinggi kemampuan kontrol diri yang dimiliki 

remaja, maka kecenderungan kecanduan media sosial akan semakin 

rendah.  

Hasil ini menunjukkan bahwa individu dengan kontrol diri yang 

tinggi juga dapat memiliki kecenderungan kecanduan media sosial 

yang tinggi. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadi hal 

ini, salah satunya yaitu kemampuan mengatur dan mengendalikan 

tingkah laku yang dimiliki oleh siswa berasal dari luar dirinya.
31

 Oleh 

karena itu variabel self control dapat dianggap sebagai salah satu yang 

berkontribusi atau mempengaruhi kecenderungan kecanduan media 

sosial pada remaja akhir.  

5. Bidang Bimbingan Konseling Pribadi-Sosial  

Menurut Santoso dalam Diana bimbingan dan konseling pribadi 

sosial pada dasarnya merupakan layanan bimbingan dan konseling 

yang ditujukan untuk membantu individu dalam rangka 

mengembangkan potensi diri, memiliki kepribadian yang beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri, sehat jasmani dan 

rohani serta mampu mengenal dengan baik lingkungan sekitarnya 

dalam menjalin silaturahmi atau berinteraksi dengan penuh tanggung 

jawab.  

Sementara itu menurut Nurihsan dan Yusuf dalam Diana 

menyatakan bahwa bimbingan dan konseling pribadi sosial adalah 

                                                             
31
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bimbingan untuk membantu para individu dalam memecahkan 

masalah-masalah pribadi dan sosial. Lebih lanjut dikatakan, yang 

tergolong dalam masalah-masalah pribadi-sosial meliputi masalah 

hubungan dengan sesame teman, dosen, serta staf, pemahaman sifat 

dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan 

dan masyarakat tempat mereka tinggal, dan penyelesaian konflik.  

Pelayanan bimbingan pribadi bertujuan membantu siswa 

mengenal, menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman, 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mandiri serta sehat jasmani. 

Bidang ini dirinci meliputi pokok-pokok berikut:   

a. Pemantapan kebiasaan dan pengembangan sikap dalam beriman 

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  

b. Pemahaman kekuatan diri dan arah pengembangannya melalui 

kegiatan yang kreatif dan produktif dalam kehidupan sehari-hari di 

persahabatan, menyelesaikan konflik baik bersifat internal maupun 

dengan orang lain, serta mampu mengambil keputusan secara 

selektif.
32

  

B. Penelitian Relevan  

1. Azizah Putri Sevira (2020) meneliti “Hubungan Kontrol Diri dengan 

Kecemasan pada Mahasiswa yang Menjalani Perkuliahan Daring di 

Masa Pandemi Covid-19” menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara kontrol diri dengan kecemasan pada mahasiswa yang 

                                                             
32
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Media Grafika, 2016), hlm. 2-3  
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menjalani kuliah daring di masa pandemi covid-19. Aspek kontrol diri 

yang memiliki kontribusi paling tinggi terhadap kecemasan yaitu 

kontrol keputusan. Kontrol keputusan yang dapat dilakukan mahasiswa 

dalam menjalani perkuliahan daring yaitu mahasiswa mampu tetap 

tenang dan tidak mudah menyerah ketika menemui hambatan saat 

melaksanakan perkuliahan, mempersiapkan segala sesuatunya sebelum 

perkuliahan dimulai, memilih mengerjakan tugas terlebih dahulu 

daripada bermain smartphone atau  pergi bermain bersama teman-

teman, dan mematuhi peraturan yang diberikan oleh dosen dalam 

melaksanakan perkuliahan secara daring.  

Persamaan : Pada penelitian ini terdapat persamaan pada variabel x di 

mana sama-sama membahas tentang kontrol diri  

Perbedaan : Pada penelitian ini terdapat perbedaan pada variabel y nya 

yaitu membahas kecemasan, sedangkan peneliti membahas mengenai 

kecenderungan kecanduan media sosial.  

2. Arista Dwi Aprilia (2019), meneliti “Hubungan antara Kontrol Diri 

dengan Kecanduan Media Sosial (Instagram) pada Remaja di SMA 

Harapan 1 Medan” menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan kecanduan media 

sosial (Instagram). Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 

-0,419 ; ρ = 0,000 < 0,05. Artinya, semakin tinggi kontrol diri remaja, 

maka semakin rendah kecanduan media sosial (Instagram) pada 
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remaja. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri remaja, maka semakin 

tinggi kecanduan media sosial (Instagram) pada remaja.  

Persamaan : Pada penelitian ini terdapat kesamaan pada variabel X 

yaitu Kontrol diri dan menggunakan korelasi pearson product moment. 

Perbedaan : Pada penelitian ini terdapat perbedaan pada variabel Y 

yaitu pada peneliti membahas tentang kecenderungan kecanduan 

media sosial sementara itu peneliti terdahulu membahas tentang 

kecanduan media sosial ruang lingkup Aplikasi Instagram.  

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah suatu konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teori. Hal ini digunakan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran penulisan dalam penelitian ini.   

1. Self Control (Variabel X)  

Indikator dari self control adalah:   

a. Kontrol prilaku  

b. Kontrol kognitif  

c. Mengontrol keputusan  

2. Kecenderungan Kecanduan Media Sosial (Variabel Y)  

Indikator dari media sosial adalah:  

a. Gangguan kehidupan sehari-hari  

b. Withdrawal  

c. Positive anticipation   
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D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi  

Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti, peneliti berasumsi 

bahwa:  

a. Banyak siswa yang mengalami kecenderungan kecanduan bermain 

media sosial  

b. Tidak semua siswa dapat mengontrol diri dalam bermedia sosial 

2. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang menanyakan hubungan dua pertanyaan. Hipotesis 

terbagi atas dua macam yaitu Ho dan Ha. Hipotesis nol (Ho) adalah 

hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Artinya, dalam rumusan 

hipotesis, yang diuji adalah ketidakbenaran variabel (X)  

mempengaruhi (Y). Sedangkan hipotesisi alternative (Ha) adalah 

hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) yang diteliti. Jadi hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara self control  

  dengan kecenderungan kecanduan media sosial  

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self  

  control dengan kecenderungan kecanduan media sosial.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif 

dan ilmiah. Data kuantitatif dinyatakan dalam bentuk angka.
33

 Dengan 

penelitian korelas product moment. Dalam penelitian ini korelasi product 

moment digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen 

dengan independen.  

1. Variabel Independen (X)  : Self control  

2. Variabel Dependen (Y)  : Kecenderungan kecanduan media 

sosial  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini memilih lokasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tembilahan. Pemilihan lokasi ini dikarenakan atas pertimbangan 

mengenai permasalahan yang diteliti, kemampuan peneliti dari segi biaya 

dan waktu. Sementara itu waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 

Oktober 2023.  
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 Hartanto, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 4  



30 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian  

Sumber penelitian ini merupakan siswa sebagai subjek penelitian, 

dan Hubungan Self Control dengan Kencenderungan Kecanduan Media 

Sosial sebagai objek penelitian.  

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
34

  Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SMA Negeri 2 Tembilahan yang berjumlah 350 siswa.  

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.
35

 Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling, suatu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu atau seleksi khusus.
36

 Sampel yang diambil 

berjumlah 68 siswa.   

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah strategis pada  

penelitian, dikarenakan memiliki tujuan utama yaitu mendapatkan  data. 
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 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 61 
35
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R&d dan Penelitian Pendidikan), Metode Penelitian Pendidikan (2019)    
36

 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Literasi Media 
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Adapun peneliti menggunakan teknik pemberian angket/kuisioner  dan 

dokumentasi sesuai pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

kuantitatif.  

1. Angket  

Angket di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebut 

dengan daftar pertanyaan tertulis mengenai masalah tertentu dengan 

ruang untuk jawaban bagi setiap pertanyaan. Angket atau kuisioner 

merupakan suatu metode pengumpulan data melalui pertanyaan yang 

diajukan secara tertulis serta dijawab secara tertulis.
37

 Angket yang 

digunakan merupakan angket tertutup, dan digunakan agar 

mendapatkan data tentang hubungan self control dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial pada siswa.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Skala Likert untuk 

mengukur respon seseorang terhadap suatu objek. Tes pada skala 

Likert berbentuk pernyataan dan bukan pertanyaan, sehingga merespon 

dan bukan menjawab pertanyaan. Dalam hal ini penulis hanya melihat 

tingkatan respon seseorang apa adanya terhadap suatu objek.  

Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert. Kemudian skala tersebut diberikan skor 

berdasarkan model skala Likert yang sudah dimodifikasi. Skoring 

dilakukan dengan menelaah respon pada item positif (favorable) dan 
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negative (unfavorable).
38

 Setiap pernyataan diberi 5 pilihan jawaban 

dan diberi bobot, sebagai berikut: 

Tabel III. 1 Skor Pilihan Jawaban Angket  

 

Alternatif Respon 

Skor 

Favorable Unfavorable 

SS 5 1 

S 4 2 

CS 3 3 

TS 2 4 

STS 1 5 

Sumber: Sumadi Suryabrata dalam bukunya “Pengembangan Alat 

Ukur Psikologis” tahun 2005  

Keterangan:  

SS : Sangat Sesuai (jika frekuensi kesesuaian pernyataan item 

dengan pendapat siswa berkisar antara 80% - 100%)  

S : Sesuai (jika frekuensi kesesuaian pernyataan item dengan 

pendapat siswa berkisar antara 60% - 79%) 

CS : Cukup Sesuai  (jika frekuensi kesesuaian pernyataan item 

dengan pendapat siswa berkisar antara 40% - 59%) 

TS : Tidak Sesuai (jika frekuensi kesesuaian pernyataan item 

dengan pendapat siswa berkisar antara 20% - 39%) 

STS : Sangat Tidak Sesuai (jika frekuensi kesesuaian pernyataan 

item dengan pendapat siswa berkisar antara 0% - 19%) 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara pengambilan data yang berkaitan dengan 

bahan penelitian, misalnya data sekolah. Dokumentasi juga merupakan 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.  

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau 

mencapai tujuan penelitian.
39

 Dapat dilihat kisi-kisi instrument yang 

digunakan pada penelitian ini, adalah sebagai berikut:  

Tabel III. 2 Kisi-kisi Angket  

No Variabel Indikator Sub Indikator Pernyataan Jumla

h Item 
Favo Unfavo 

1 Self 

Control  

Kontrol 

prilaku  

1. Bersenang-

senang bermain 

media sosial 

setelah pulang 

sekolah 

2. Tidak mudah 

terganggu untuk 

bermain media 

sosial saat 

4.7.10. 

16 

1.13 6 
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sedang 

mengerjakan 

tugas sekolah 

3. Tetap tenang 

mengerjakan 

tugas diakhir 

waktu batas 

pengumpulan 

4. Tahu kapan saya 

harus berbicara 

atau diam dalam 

suatu situasi 

5. Bingung jika 

tidak bermain 

media sosial 

6. Jika ada teman 

saya yang tidak 

bemain media 

sosial saat 

berkumpul, saya 

juga ikut tidak 

bermain media 

social 
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Kontrol 

kognitif  

1. Meskipun 

sedang 

menghadapi 

banyak 

masalah, saya 

mampu untuk 

tetap tenang 

2. Dapat 

berkonsentrasi 

dengan baik 

saat belajar 

tanpa bermain 

media sosial 

3. Tidak bermain 

media sosial 

dipagi hari agar 

tidak terlambat 

ke sekolah 

4. Panik apabila 

hendak 

berbicara di 

depan orang 

banyak 

2.5.8. 

14 

11. 17 6 
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5. Memperhatikan 

guru saat 

menerangkan 

materi di 

sekolah 

6. Tidak tahu 

harus 

bagaimana jika 

tidak ada media 

sosial 

Kontrol 

keputusan  

1. Mempertimban

gkan banyak hal 

sebelum 

mengambil 

keputusan 

2. Mampu 

menempatkan 

diri sesuai 

situasi dan 

kondisi 

3. Mematuhi 

peraturan yang 

berlaku di 

3.6.9.1

2 

15.18 6 
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lingkungan saya 

4. Mengerjakan 

tugas terlebih 

dahulu sebelum 

bermain media 

sosial 

5. Mudah 

menyerah jika 

menemui 

hambatan 

6. Akan melanggar 

peraturan yang 

tidak sesuai 

dengan apa 

yang saya sukai 

2 Kecende

rungan 

Kecandu

an Media 

Sosial  

Gangguan 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Saat sedang 

berkumpul 

dengan teman, 

saya terus 

berfikir untuk 

mengupload 

foto/video di  

media sosial 

5.7.26 3.8.9.1

0.14.15

.17.18.

22. 27 

13 
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2. Saat sedang 

liburan, saya 

tidak 

memikirkan 

untuk 

mengunggah 

foto-foto dan 

video di media 

sosial 

3. Saat sedang 

belajar, saya 

tidak takut 

ketinggalan live 

dari influencer 

yang saya ikuti 

4. Membeli kuota 

yang banyak 

agar bisa 

bermain  media 

sosial 

5. Rela mengambil 

tabungan saya 

agar bisa 
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membeli paket 

kuota yang 

banyak untuk  

bisa bermain  

media sosial 

6. Lupa waktu 

ketika bermain  

media sosial 

7. Rasanya 

kurang, apabila 

bermain  media 

sosial hanya 3 

jam/hari 

8. Memanfaatkan 

setiap 

kesempatan 

untuk bermain  

media sosial 

9. Membohongi 

orangtua agar 

tetap bisa 

bermain media 

sosial 
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10. Tidak ingin 

melakukan 

aktivitas lain 

selain bermain  

media sosial 

11. Badan terasa 

sakit ketika 

bermain media 

sosial 

12. Memperbanyak 

menjalin 

interaksi sosial 

di kehidupan 

nyata 

13. Menggunakan 

media sosial 

walaupun tidak 

memainkannya 

 

Withdrawl  1. Walaupun 

sedang makan 

saya teringat 

stories teman di  

2.16.19

.24. 

1.4.6.2

1.23.25 

10 
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media sosial 

2. Tidak merasa 

gelisah setiap 

kali ada bunyi 

notifikasi yang 

masuk 

3. Selalu 

mengharapkan 

notifikasi  

media sosial  

masuk 

4. Tidak bisa tidur 

karena 

memikirkan isi 

timeline media 

sosial 

5. Tidak menolak 

apabila disuruh 

berhenti 

bermain  media 

sosial 

6. Tidak marah 

ketika ada yang 
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menganggu saat 

bermain  media 

sosial 

7. Merasa stress 

dan tertekan 

ketika tidak bisa 

bermain  media 

sosial 

8. Ketika saya 

sedang tidak 

bisa bermain  

media sosial, 

tangan saya 

merasa gatal 

kalau ada 

notifikasi yang 

masuk 

9. Saat ada yang 

menegur  saya 

bermain  media 

sosial saya tidak 

akan  kesal 

10. Merasa jengkel 
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ketika ada orang 

menyuruh  saya 

berhenti sejenak 

bermain  media 

sosial 

Positive 

anticipatio

n 

1. Banyak 

mendapatkan 

kesenangan 

mengakses 

media sosial 

2. Setelah melihat 

foto/story dari 

akun teman, 

saya membuka 

lagi akun-akun 

influencer yang 

lain 

3. Menikmati saat 

melihat konten-

konten di  

media sosial, 

saya  

menambah 

20 11.12.1

3 

4 
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waktu bermain 

sampai lupa 

tidur 

4. Saya merasa 

biasa saja jika 

tidak bisa 

bermain  media 

sosial 

Total 20 25 45 

Catatan: Instrumen lengkap dapat dilihat di lampiran  

  

1. Uji Validitas  

Menurut Hartono validitas merupakan ukuran yang menunjukkan 

tingkat kesahihan suatu instrument.
40

 Skala atau instrument pengukur 

dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukannya 

pengukuran tersebut. Begitu pula instrumen yang memiliki validitas yang 

rendah maka akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 

pengukuran.
41

 Untuk menguji validitas instrumen, penulis menggunakan 

bantuan program Microsoft Excel for Windows. Rumus yang digunakan 

adalah:   

 

                                                             
40

 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja sama dengan 

Musa Media Bandung, 2010), hlm. 81 
41

 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  1997) 
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𝑟𝑥𝑦

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

 

Keterangan:  

rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total  

∑x : Jumlah skor butir  

∑y : Jumlah skor total  

∑x2 : Jumlah kuadrat butir  

∑y2 : Jumlah kuadrat total  

∑xy : Jumlah perkalian skor item dan skor total  

N     : Jumlah responden  

Validitas suatu butir pernyataan dapat dilihat pada hasil Microsoft 

Excel, yakni dengan membandingkan nilai hitung dan nilai tabel. Jika nilai 

hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item tersebut 

valid, sebaliknya jika nilai hitung lebih kecil dari nilai tabel maka dapat 

disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti. Pada uji 

validitas penulis menggunakan sampel sebanyak 68 orang responden. 

Untuk menentukan nilai “r” tabel digunakan df = N-nr yang bearti df = 68-

2 = 66. Dari tabel nilai koefisien korelasi signifikan 5% diketahui nilai “r” 

sebesar 0,244.  

Hasil analisis validitas variabel X (self control) disajikan dalam 

bentuk tabel, sebagai berikut: 
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Tabel III. 3 Hasil Analisis Validitas Variabel X  

No. Item Pernyataan  r Hitung  r Tabel  Keterangan  

1 0,26797 0,244 Valid  

2 0,36779 0,244 Valid 

3 0,43693 0,244 Valid 

4 0,33571 0,244 Valid 

5 0,30097 0,244 Valid 

6 0,53061 0,244 Valid 

7 0,51285 0,244 Valid 

8 0,42794 0,244 Valid 

9 0,28793 0,244 Valid 

10 0,48728 0,244 Valid 

11 0,03466 0,244 Tidak Valid  

12 0,51561 0,244 Valid 

13 0,25557 0,244 Valid 

14 0,4054 0,244 Valid 

15 0,21481 0,244 Tidak Valid  

16 0,41411 0,244 Valid 

17 0,42266 0,244 Valid 

18 0,38355 0,244 Valid  

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel 2010   

Dari 18 pernyataan pada variabel X (self control) terdapat 16 

pernyataan yang valid dan pernyataan yang tidak valid berjumlah 2 

pernyataan. Pernyataan yang valid dan tidak valid ditentukan dengan cara 
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membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel, dengan ketentuan “r” hitung 

lebih besar dari “r” tabel maka pernyataan dinyatakan valid dan begitu 

pula sebaliknya. Adapun “r” tabel pada df 68 adalah 0,244, dengan 

demikian “r” hitung lebih besar dari 0,244 dinyatakan valid, sebaliknya “r” 

hitung lebih kecil dari 0,244 maka dinyatakan tidak valid. Selanjutnya, 

pernyataan-pernyataan yang tidak valid tidak digunakan mengingat 

masing-masing item pernyataan yang valid telah mewakili indikator dalam 

konsep operasional.  

Tabel III. 4 Hasil Analisis Validitas Variabel Y  

No. Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,28888 0,244 Valid  

2 -0,05 0,244 Tidak Valid  

3 0,164 0,244 Tidak Valid 

4 0,551 0,244 Valid  

5 0,268 0,244 Valid  

6 0,297 0,244 Valid  

7 0,305 0,244 Valid  

8 0,567 0,244 Valid  

9 0,567 0,244 Valid  

10 0,674 0,244 Valid  

11 0,649 0,244 Valid  

12 0,598 0,244 Valid  
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13 0,529 0,244 Valid  

14 0,621 0,244 Valid  

15 0,486 0,244 Valid  

16 0,172 0,244 Tidak Valid  

17 0,484 0,244 Valid  

18 0,529 0,244 Valid  

19 -0,12 0,244 Tidak Valid  

20 -0,17 0,244 Tidak Valid  

21 0,556 0,244 Valid  

22 0,14 0,244 Tidak Valid  

23 0,606 0,244 Valid  

24 -0,09 0,244 Tidak Valid  

25 0,515 0,244 Valid  

26 0,323 0,244 Valid  

27 0,358 0,244 Valid  

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel 2010  

Dari 27 pernyataan pada variabel Y (kecenderungan kecanduan 

media sosial) terdapat 20 pernyataan yang valid dan pernyataan yang tidak 

valid berjumlah 7 pernyataan. Pernyataan yang valid dan tidak valid 

ditentukan dengan cara membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel, 

dengan ketentuan “r” hitung lebih besar dari “r” tabel maka pernyataan 

dinyatakan valid dan begitu pula sebaliknya. Adapun “r” tabel pada df 68 

adalah 0,244, dengan demikian “r” hitung lebih besar dari 0,244 
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dinyatakan valid, sebaliknya “r” hitung lebih kecil dari 0,244 maka 

dinyatakan tidak valid. Selanjutnya, pernyataan-pernyataan yang tidak 

valid tidak digunakan mengingat masing-masing item pernyataan yang 

valid telah mewakili indikator dalam konsep operasional.   

2. Uji Realibilitas  

Menurut Azwar konsep realibilitas adalah sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya jika dilakukan secara berulang-ulang atau 

tingkat konsistensi sebuah instrumen.
42

 Uji reliabilitas bertujuan untuk 

melihat apakah kuesioner memiliki konsistensi jika pengukuran dengan 

kuesioner tersebut dilakukan secara berulang-ulang. Dasar pengambilan 

keputusan uji reliabilitas Cronbach Alpha menurut Wiratna Sujerweni, 

kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha >0,6
43

  Uji 

reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 25 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah 

rumus Cronbach Alpha.  

𝑟
11=

𝑘
𝑘−1

 𝑋 {1−
∑ 𝑆𝑖
𝑆𝑡

}
 

Keterangan:   

r 11  : Nilai reliabilitas 

R∑ 𝑆𝑖  : Jumlah varian skor tiap-tiap item 

St     : Varian total 

                                                             
42

 Ibid.  
43

 Wiratna Sujerweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami. 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014)  
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K     : Jumlah item  

Hasil uji realibilitas instrumen penelitian dapat dilihat sebagai berikut:   

Tabel III. 5 Hasil Uji Realibilitas Variabel X  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.654 16 

Sumber: Data Olahan Output SPSS 25.0 

Berdasarkan hasil uji realibilitas di atas, maka dapat diketahui nilai 

Cronbach Alpha adalah 0,654 >0,6 maka dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner variabel X dinyatakan reliabel.  

Tabel III. 6 Hasil Uji Realibilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.846 20 

Sumber: Data Olahan Output SPSS 25.0 

Berdasarkan hasil uji realibilitas di atas, maka dapat diketahui nilai 

Cronbach Alpha adalah 0,846 >0,6 maka dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner variabel Y dinyatakan reliabel.  

G. Teknik Analisis Data  

Untuk memberikan gambaran mengenai hasil pengukuran hubungan 

self control dengan kecenderungan kecanduan media sosial, disajikan 

melalui analisis kuantitatif. Analisis ini dilakukan dengan bantuan SPSS 

25.0 for windows. Analisis statistik yang digunakan untuk menjawab 
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hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono, untuk 

menguji hipotesis hubungan apabila datanya berbentuk interval atau rasio 

salah satunya menggunakan korelasi product moment dimana untuk 

menguji satu variabel independen dengan satu variabel dependen.
44

  

Jenis data dalam penelitian ini keduanya adalah data ordinal yaitu Self 

control dengan kecenderungan kecanduan media sosial . Menurut Hartono, 

data ordinal ini kemudian diubah menjadi data interval agar dapat 

dianalisis secara statistik parametrik.
45

 Statistik parametrik adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data interval atau rasio yang diambil 

dari populasi yang berdistribusi normal.
46

 Setelah kedua data tersebut 

sama-sama berjenis interval, maka analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan self control dengan kecenderungan kecanduan 

media sosial adalah dengan menggunakan korelasi product moment. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini:   

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data merupakan suatu syarat yang harus 

dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data juga merupakan 

hal yang penting karena data yang berdistribusi normal maka data 

                                                             
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 215 
45

 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja sama dengan 

Musa Media Bandung, 2010), hlm. 81 
46

 Dara Puspita Anggraeni, dkk, Pelatihan Penggunaan Statistika Parametrik Untuk 

Meningkatkan Motivasi Pegawai Fungsional Perencana Bappeda Klu dalam Penelitian dan 

Publikasi Ilmiah, Alamtana Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 2, No. 3, Tahun 2021 
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tersebut dapat mewakili populasi.
47

 Data dikatakan normal jika 

signifikan >0,05. Uji normalitas instrumen dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows.  

2. Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linieritas yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan Deviation from 

Linearity dengan bantuan SPSS 25.0 for windows. Adapun dasar 

pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah jika nilai 

signifikansi deviation from linearity >0,05 maka terdapat hubungan 

yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya jika 

nilai signifikansi deviation from linearity <0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.   

3. Uji Hipotesis Penelitian  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi 

pearson product moment yaitu analisis yang digunakan untuk 

mengukur keeratan hubungan secara linier antara dua variabel yang 

mempunyai distribusi data normal. 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥²)(∑  𝑦
2)

  

 

                                                             
47

 Duwi Priyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data bagi Mahasiswa dan Umum, 

(Yogyakarta: Percetakan CV. Andi Offset, 2018) 
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Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦  : Koefisiensi korelasi antara variabel X dan variabel Y  

∑  𝑥𝑦
 : Jumlah perkalian x dengan y  

x² : Kuadrat dari x (deviasi x)  

y² : Kuadrat dari y (deviasi y)  

Untuk menganalisis data, penulis menggunakan bantuan 

perangkat komputer melalui program SPSS (Statistical Program 

Society Science) versi 25.0  for windows. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan output korelasi pearson product momen diketahui 

bahwa nilai signifikan variabel X dan variabel Y adalah 0,420 > 0,05. 

Sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji hipotesis korelasi adalah 

jika nilai signifikansi <0,05 maka berkorelasi, sebaliknya jika nilai 

signifikansi >0,05 maka tidak berkorelasi. Berdasarkan dasar pengambilan 

keputusan tersebut dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis “Ha ditolak” 

dan “Ho diterima” dengan artian tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara self control dengan kecenderungan kecanduan media sosial. 

Sementara itu nilai derajat hubungan dalam uji korelasi yaitu 0,099 maka 

tidak terdapat korelasi antara variabel X dan variabel Y.  

B. Saran  

Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut:  

1. Kepada kepala SMA Negeri 2 Tembilahan kiranya dapat lebih 

meningkatkan lagi pembinaan terhadap guru bimbingan dan konseling 

untuk lebih meningkatkan kualitas pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling serta mendukung secara penuh dan bekerja sama dengan 

guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan potensi siswa 

secara optimal dan perubahan sikap siswa kearah lebih baik.  
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2. Kepada guru bimbingan dan konseling harus lebih meningkatkan  

kualitas dan kreativitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

kepada siswa. Kreativitas dari guru bimbingan dan konseling dalam 

menyampaikan layanan merupakan salah satu faktor yang menentukan 

kesuksesan pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan 

kreativitas dan metode yang bervariasi, maka siswa akan tertarik untuk 

mengikuti setiap kegiatan bimbingan dan konseling sehingga dengan 

demikian potensi-potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang.  

 

3. Kepada siswa dan siswi agar selalu aktif mengikuti setiap kegiatan 

bimbingan dan konseling di sekolah.  

 

 

  



 

93 

DAFTAR PUSTAKA 

(Kemenkominfo), K. K. (2022, September 29 ). Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kemenkominfo) Republik Indonesia . Retrieved Februari 21, 

2023, from Kominfo Lanjutkan Lima Program Prioritas di 2023 : 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/44678/kominfo-lanjutkan-lima-

program-prioritas-di-2023/0/artikel  

Al-Menayes, J. (2016). The fear of missing outscale: validation of the Arabic 

version and correlation with media sosial addiction. International Journal 

of Applied Psychology, 6(2). 

Arif Marsal, F. H. (2018). Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Lingkungan UIN Suska Riau. Jurnal Ilmiah Rekayasa dan 

Manajemen Sistem Informasi, 4(1). 

Resti, DKK (2014). Hubungan antara Kontrol Diri dengan Kecenderungan 

Kecanduan Media Sosial pada Remaja Akhir. Jurnal Empati, 3(4). 

Azwar, S. (1997). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Borba, M. (2008). Membangun kecerdasan moral, Tujuh Kebajikan Utama Agar 

Anak Bermoral Tinggi, Alih Bahaa: Lina Jusuf. Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama. 

Dara Puspita Anggraeni, D. (2021). Pelatihan Penggunaan Statistika Parametrik 

Untuk Meningkatkan Motivasi Pegawai Fungsional Perencana Bappeda  



94 

 

Klu dalam Penelitian dan Publikasi Ilmiah, Alamtana. Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Vol. 2, No. 3. 

Ferrinadewi, E. (2008). Merek dan Psikologi Konsumen. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Haenlien, A. K. (2010). Users of the World, unite! The Challenges 

andOpportunities of Social Media". Business Horizons 53. 

Hartanto. (2019). Statistik untuk Penelitian. Pekanbaru: Zanafa Publishing. 

Hartono. (2010). Analisis Item Instrumen. Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja 

sama dengan Musa Media Bandung. 

Hasgimianti, DKK. (2022). Tingkat Adiksi Penggunaan Media Sosial Remaja: 

Studi Deskriptif. Educational Guidance and Counseling Development 

Jounal 5, 2. 

Herlinda, R. R. (2020). Instrumen BK 1 Teknik Non Tes (Teori dan Praktek). 

Pekanbaru: Cahaya Firdaus. 

Kwon, M. DKK. (2013). Development and validation of a smartphone addiction. 

Jakarta : Eirlangga . 

Lay, T. A. (2023). Kecenderungan Kecanduan Media Sosial Pada Remaja: 

Adakah Peran Fear of Missing Out? INNER : Journal of Psychological 

Research 2.4. 

Luqman Affandi, A. N. (2020). Sistem Pakar Klasifikasi Kecanduan Gadjet 

Menggunakan Teori Arthurt T. Hovart dengan Metode Naïve Bayes 



95 

 

Classifier untuk Anak Sekolah Dasar. Seminar Informatika Aplikatif 

Polinema (SIAP). 

Malaikah, N. (2016). Pengaruh Financial Literacy, uang saku, locus Of Control 

dan Lifestyle Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online (Studi kasus 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang Angkatan 

2013) . Semarang: Fakultas Ekonomi UNNES. 

Nuril Fitri R dan Aril Khusumadewi. (n.d.). Teknik Self Control untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Komentar di Media Sosial. EJournal 

Unesa. 

Oktaviana, A. T. (2016). Pendekatan Konseling Behavior dengan Teknik Self 

Control untuk Mengurangi Kebiasaan Merokok dada Peserta Didik di 

SMA Negeri 13 Bandar Lampung. KONSELI: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling (E-Journal) p-ISSN 2089-9955 e-ISSN 2355-8539 03 (1). 

Priyatno, D. (2018). SPSS Panduan Mudah Olah Data bagi Mahasiswa dan 

Umum. Yogyakarta: Percetakan CV. Andi Offset. 

Purbohastuti, A. W. (Oktober 2017). Efektivitas Media Sosial sebagai Media 

Promosi. Jurnal Tritayasa Ekonomia Vol. 12, No. 2. 

Regina J.J.M. van den Eijnden, J. S. (2016). The Social Media Disorder Scale. 

Computers in Human Behavior, 61. 

Rifa’i. (2012). Psikologi Pendidikan. Semarang: Pusat Pengembangan 

MKU/MKDK-LP3 UNNES. 



96 

 

S, M. Nur. (2012). Teori-Teori Psikologi. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 

Sindang, E. (2013). Manfaat Media Sosial dalam Ranah Pendidikan dan 

Pelatihan. Jakarta: Pusdiklat KNPK. 

Sodik, S. S. (2015). Dasar Metodologi Penelitian. (Literasi Media Publishing). 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2017). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono, P. D. (2019). Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&d dan Penelitian Pendidikan), Metode Penelitian 

Pendidikan. 

Sujerweni, W. (2014). Metode Penelitian: Lengkap, Praktis dan Mudah 

Dipahami. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

Sukarnyana, D. (2003). Dasar-dasar Metodologi Penelitian. Malang: UM Press. 

Suryabrata, S. (2005). Pengembangan Alat Ukur Psikologis. Yogyakarta: Andi. 

Suryabrata, S. (2011). Psikologi Kepribadian. Jakarta: Rajawali Pers. 

Suryaningsih, A. (2020). Dampak Media Sosial Terhadap Prestasi Belajar Peserta 

Didik. Jurnal Pendidikan Sains dan Teknologi 7. 1. 

Triningtyas, D. A. (2016). Bimbingan Konseling Pribadi Sosial. Magetan: CV AE 

Media Grafika. 



97 

 

 

Yahya, Y. a. (2017). Factors Influencing Social Networking sites Addiction 

among the adolescents in Asian Countries. Twenty First Pacific Asia 

Conference on Information Systems (PACIS).  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

  



 

 

Lampiran 1  

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 

No. Variabel Indikator Sub Indikator Pernyataan Jumlah 

Item 
Favo  Unfavo  

1 Self 

control 

Kontrol 

prilaku 

1. Bersenang-

senang 

bermain media 

sosial setelah 

pulang sekolah  

2. Tidak mudah 

terganggu 

untuk bermain 

media sosial 

saat sedang 

mengerjakan 

tugas sekolah  

3. Tetap tenang 

mengerjakan 

tugas diakhir 

waktu batas 

pengumpulan  

4. Tahu kapan 

saya harus 

berbicara atau 

diam dalam 

suatu situasi  

5. Bingung jika 

tidak bermain 

media sosial  

6. Jika ada teman 

saya yang 

tidak bemain 

media sosial 

saat 

berkumpul, 

saya juga ikut 

tidak bermain 

media sosial 

4.7.10

. 16 

1.13 6 

 Kontrol 

kognitif 

1. Meskipun 

sedang 

menghadapi 

banyak 

masalah, saya 

mampu untuk 

tetap tenang  

2. Dapat 

2.5.8. 

14 

11. 17 6 



 

 

berkonsentrasi 
dengan baik 

saat belajar 

tanpa bermain 

media sosial  

3. Tidak bermain 

media sosial 

dipagi hari 

agar tidak 

terlambat ke 

sekolah  

4. Panik apabila 

hendak 

berbicara di 

depan orang 

banyak  

5. Memperhatika

n guru saat 

menerangkan 

materi di 

sekolah  

6. Tidak tahu 

harus 

bagaimana jika 

tidak ada 

media sosial  

Kontrol 

keputusan 

1. Mempertimba

ngkan banyak 

hal sebelum 

mengambil 

keputusan  

2. Mampu 

menempatkan 

diri sesuai 

situasi dan 

kondisi  

3. Mematuhi 

peraturan yang 

berlaku di 

lingkungan 

saya  

4. Mengerjakan 

tugas terlebih 

dahulu 

sebelum 

bermain media 

sosial  

5. Mudah 

menyerah jika 

menemui 

3.6.9.

12 

15.18 6 



 

 

hambatan  
6. Akan 

melanggar 

peraturan yang 

tidak sesuai 

dengan apa 

yang saya 

sukai  

2 Kecender

ungan 

kecandua

n media 

sosial 

Gangguan 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Saat sedang 

berkumpul 

dengan teman, 

saya terus 

berfikir untuk 

mengupload 

foto/video di  

media sosial  

2. Saat sedang 

liburan, saya 

tidak 

memikirkan 

untuk 

mengunggah 

foto-foto dan 

video di media 

sosial  

3. Saat sedang 

belajar, saya 

tidak takut 

ketinggalan 

live dari 

influencer 

yang saya ikuti  

4. Membeli kuota 

yang banyak 

agar bisa 

bermain  

media sosial  

5. Rela 

mengambil 

tabungan saya 

agar bisa 

membeli paket 

kuota yang 

banyak untuk  

bisa bermain  

media sosial  

6. Lupa waktu 

ketika bermain  

media sosial  

7. Rasanya 

5.7.26 3.8.9.10

.14.15.1

7.18.22. 

27 

13 



 

 

kurang, 
apabila 

bermain  

media sosial 

hanya 3 

jam/hari  

8. Memanfaatkan 

setiap 

kesempatan 

untuk bermain  

media sosial  

9. Membohongi 

orangtua agar 

tetap bisa 

bermain media 

sosial  

10. Tidak ingin 

melakukan 

aktivitas lain 

selain bermain  

media sosial  

11. Badan terasa 

sakit ketika 

bermain media 

sosial 

12. Memperbanya

k menjalin 

interaksi sosial 

di kehidupan 

nyata  

13. Menggunakan 

media sosial 

walaupun 

tidak 

memainkanny

a  

  Withdrawa

l  

 

1. Walaupun 

sedang makan 

saya teringat 

stories teman 

di  media 

sosial   

2. Tidak merasa 

gelisah setiap 

kali ada bunyi 

notifikasi yang 

masuk  

3. Selalu 

mengharapkan 

notifikasi  

2.16.1

9.24. 

1.4.6.21

.23.25 

10 



 

 

media sosial  
masuk  

4. Tidak bisa 

tidur karena 

memikirkan isi 

timeline media 

sosial  

5. Tidak menolak 

apabila 

disuruh 

berhenti 

bermain  

media sosial  

6. Tidak marah 

ketika ada 

yang 

menganggu 

saat bermain  

media sosial  

7. Merasa stress 

dan tertekan 

ketika tidak 

bisa bermain  

media sosial  

8. Ketika saya 

sedang tidak 

bisa bermain  

media sosial, 

tangan saya 

merasa gatal 

kalau ada 

notifikasi yang 

masuk  

9. Saat ada yang 

menegur  saya 

bermain  

media sosial 

saya tidak 

akan  kesal  

10. Merasa 

jengkel ketika 

ada orang 

menyuruh  

saya berhenti 

sejenak 

bermain  

media sosial  

  Positive 

anticipatio

n 

1. Banyak 

mendapatkan 

kesenangan 

20 11.12.1

3 

4 



 

 

 mengakses 
media sosial  

2. Setelah 

melihat 

foto/story dari 

akun teman, 

saya membuka 

lagi akun-akun 

influencer 

yang lain  

3. Menikmati 

saat melihat 

konten-konten 

di  media 

sosial, saya  

menambah 

waktu bermain 

sampai lupa 

tidur  

4. Saya merasa 

biasa saja jika 

tidak bisa 

bermain  

media sosial  

Total 20 25 45 

 

  



 

 

Lampiran 2  

INSTRUMEN PENELITIAN 

Hubungan Self Control dengan Kecenderungan Kecanduan Media Sosial pada Siswa di 

SMA Negeri 2 Tembilahan 

A. Pengantar  

Skala ini bukanlah tes ataupun ujian, sehingga tidak ada jawaban yang benar 

dan salah dan tidak ada pengaruhnya terhadap nilai atau pekerjaan sekolah Ananda. 

Skala ini hanya terdiri dari sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan self 

control dengan kecenderungan kecanduan media sosial. Harapan saya semoga 

Ananda berkenan merespon setiap pernyataan di bawah ini dengan sungguh-sungguh 

dan jujur sesuai dengan keadaan diri Ananda apa adanya. Semua respon yang Ananda 

berikan akan dijaga kerahasiaannya.  

B. Identitas  

Nama  :  

Jenis Kelamin  :  

Kelas/Jurusan  :  

Tanggal Pengisian  :  

C. Petunjuk Pengerjaan  

Ananda diminta untuk memberikan tanda cek ( √ ) pada salah satu kolom 

pilihan respon yang telah disediakan. Pilihan respon yang diminta adalah kondisi yang 

paling sesuai dengan yang Ananda alami, pikirkan dan rasakan. Setiap pernyataan 

disediakan 5 (lima) pilihan respon sebagai berikut.  

1. Kategori Sangat Sesuai apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kondisi 

diri Ananda  

2. Kategori Sesuai apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi diri Ananda  



 

 

3. Kategori Cukup Sesuai apabila pernyataan tersebut cukup sesuai dengan kondisi 

diri Ananda  

4. Kategori Tidak Sesuai apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi 

diri Ananda  

5. Kategori Sangat Tidak Sesuai apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai 

dengan kondisi diri Ananda  

Contoh:  

 

No. 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Cukup 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1.  Saya tidak bermain media 

sosial saat sedang belajar 

√     

 

Berdasarkan contoh di atas, Ananda memberi tanda cek (√) pada kolom respon 

“Sangat Sesuai” artinya kondisi itu sangat sesuai dengan keadaan diri Ananda, bacalah 

dengan teliti dan isilah kolom pilihan respon pernyataan selanjutnya dengan jujur sesuai 

dengan keadaan diri Ananda, jangan sampai ada kolom yang terlampaui saat mengisi.  

~Selamat Bekerja~ 

 

 

 

 

 



 

 

D. Item Pernyataan  

1. Skala Self Control  

 

No. 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Cukup 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1.  Saya senang bermain 

media sosial setelah pulang 

sekolah 

     

2.  Meskipun sedang 

menghadapi banyak 

masalah, saya mampu 

untuk tetap tenang 

     

3.  Saya mempertimbangkan 

banyak hal sebelum 

mengambil keputusan 

     

4.  Saya tidak mudah 

terganggu untuk bermain 

sosial media saat sedang 

mengerjakan tugas sekolah 

     

5.  Saya dapat berkonsentrasi 

dengan baik saat belajar 

tanpa bermain sosial media   

     

6.  Saya mampu menempatkan 

diri saya sesuai situasi dan 

kondisi 

     

7.  Saya tetap tenang 

mengerjakan tugas diakhir 

waktu batas pengumpulan 

     

8.  Saya tidak bermain sosial 

media dipagi hari agar 

tidak terlambat ke sekolah 

     

9.  Saya mematuhi peraturan 

yang berlaku di lingkungan 

saya 

     

10.  Saya tahu kapan saya harus 

berbicara atau diam dalam 

suatu situasi 

     



 

 

11.  Saya mengerjakan tugas 
terlebih dahulu sebelum 

bermain media sosial  

     

12.  Saya bingung jika tidak 
bermain media sosial  

     

13.  Saya memperhatikan guru 
saat menerangkan materi di 

sekolah 

     

14.  Jika ada teman saya yang 
tidak bemain media sosial 

saat berkumpul, saya juga 

ikut tidak bermain sosial 

media 

     

15.  Saya tidak tahu harus 

bagaimana jika tidak ada 

sosial media 

     

16.  Saya akan melanggar 

peraturan yang tidak sesuai 

dengan apa yang saya 

sukai 

     

 

2. Skala Kecenderunan Kecanduan Media Sosial  

 

No. 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Sesuai 

Sesuai Cukup 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

1.  Walaupun sedang makan 

saya teringat stories teman 

di  media sosial 

     

2.  Saya selalu mengharapkan 

notifikasi  media sosial  

masuk 

     

3.  Saat sedang liburan, saya 

tidak memikirkan untuk 

mengunggah foto-foto dan 

video di media sosial 

     



 

 

4.  Saya tidak bisa tidur 
karena memikirkan isi 

timeline media sosial 

     

5.  Saat sedang belajar, saya 
tidak takut ketinggalan live 

dari influencer yang saya 

ikuti 

     

6.  Saya membeli kuota yang 

banyak agar bisa bermain  

media sosial 

     

7.  Saya rela mengambil 

tabungan saya agar bisa 

membeli paket internet 

yang banyak untuk  bisa 

bermain  media sosial 

     

8.  Saya lupa waktu ketika 

bermain  media sosial 

     

9.  Saya banyak mendapatkan 

kesenangan mengakses 

media sosial 

     

10.  Setelah melihat foto/story 

dari akun teman, saya 

membuka lagi akun-akun 

influencer yang lain 

     

11.  Karena menikmati saat 

melihat konten-konten di  

media sosial, saya  

menambah waktu bermain 

sampai lupa tidur 

     

12.  Rasanya kurang, apabila 

bermain  media sosial 

hanya 3 jam/hari 

     

13.  Saya memanfaatkan setiap 

kesempatan untuk bermain  

media sosial 

     

14.  Saya membohongi 

orangtua agar tetap bisa 

bermain media sosial 

     

15.  Saya tidak ingin 

melakukan aktivitas lain 

selain bermain  media 

sosial 

     



 

 

16.  Saya merasa stress dan 
tertekan ketika tidak bisa 

bermain  media sosial 

     

17.  Ketika saya sedang tidak 
bisa bermain  media sosial, 

tangan saya merasa gatal 

kalau ada notifiaksi yang 

masuk 

     

18.  Saya jengkel ketika ada 

orang menyuruh saya 

berhenti sejenak bermain  

media sosial 

     

19.  Saya selalu memperbanyak 

interaksi sosial di 

kehidupan nyata 

     

20.  Saya tetap menggunakan  

media sosial walaupun 

tidak memainkannya 

     



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

Hasil Output SPSS 25.0 for Windows  

 

Uji Realibilitas Variabel X (Self Control)  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 68 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 68 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.654 16 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 54.8529 42.277 .083 .661 

X02 54.9853 39.507 .365 .628 

X03 54.7647 39.317 .384 .626 

X04 55.7353 40.108 .215 .646 

X05 54.8088 40.635 .242 .642 

X06 54.9559 38.520 .517 .614 

X07 55.6029 37.377 .422 .616 

X08 55.6324 39.340 .180 .655 

X09 55.0882 40.977 .270 .640 

X10 54.7206 40.145 .414 .628 

X12 55.4559 36.849 .449 .611 

X13 55.6618 41.809 .041 .677 

X14 54.7794 39.757 .345 .631 

X16 55.1029 39.079 .271 .638 

X17 55.8235 39.431 .185 .654 

X18 55.7059 39.912 .155 .659 

 

 

 



 

 

Uji Realibilitas Variabel Y (Kecenderungan Kecanduan Media Sosial)  

 

Scale: ALL VARIABLES  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 68 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 68 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.846 20 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 52.0147 121.686 .239 .847 

Y04 52.1912 116.336 .485 .837 

Y05 52.0882 122.649 .217 .848 

Y06 52.5294 121.626 .250 .847 

Y07 51.1765 122.177 .118 .859 

Y08 51.8235 113.968 .541 .834 

Y09 52.1471 112.097 .594 .832 

Y10 51.6618 111.332 .663 .829 

Y11 51.0000 115.164 .576 .834 

Y12 51.6765 115.804 .501 .836 

Y13 51.8971 113.616 .485 .837 

Y14 51.4412 110.310 .604 .831 

Y15 51.5147 118.373 .384 .841 

Y17 52.8382 118.317 .548 .836 

Y18 52.8824 118.374 .522 .837 

Y21 52.3676 115.102 .551 .834 

Y23 52.3529 112.172 .584 .832 

Y25 52.3529 116.859 .476 .838 

Y26 50.6912 123.082 .182 .849 

Y27 50.8088 122.067 .230 .847 

 



 

 

Hasil Output SPSS 25.0 for Windows  

 

Regression 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Self Control
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecanduan Media Sosial 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .099
a
 .010 -.005 11.372 

a. Predictors: (Constant), Self Control 

b. Dependent Variable: Kecenderungan Kecanduan Media Sosial 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 85.080 1 85.080 .658 .420
b
 

Residual 8535.200 66 129.321   

Total 8620.279 67    

a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecanduan Media Sosial 

b. Predictors: (Constant), Self Control 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.611 12.396  3.599 .001 

Self Control .170 .209 .099 .811 .420 

a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecanduan Media Sosial 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 51.73 57.33 54.60 1.127 68 

Residual -26.904 24.400 .000 11.287 68 

Std. Predicted Value -2.545 2.422 .000 1.000 68 

Std. Residual -2.366 2.146 .000 .993 68 

a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecanduan Media Sosial 



 

 

Uji Normalitas 

 

NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 68 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 11.28676405 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.057 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Uji Linieritas 

 

Means 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kecenderungan 

Kecanduan Media Sosial   

* Self Control 

68 100.0% 0 0.0% 68 100.0% 

 

 

Report 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial   

Self 

Control Mean N 

Std. 

Deviation 

42 56.00 1 . 

43 25.00 1 . 

44 60.00 1 . 

45 43.00 1 . 

50 60.00 1 . 



 

 

51 52.00 1 . 

53 57.50 8 11.123 

54 49.67 3 7.638 

55 53.60 5 14.258 

57 58.13 8 10.260 

58 62.67 3 11.547 

59 55.60 5 7.403 

60 40.00 1 . 

61 49.75 4 18.644 

62 52.50 2 13.435 

63 57.75 4 3.304 

64 53.33 6 10.577 

65 52.00 5 15.033 

66 45.00 1 . 

67 52.00 1 . 

68 68.00 1 . 

69 59.00 2 16.971 

70 57.00 1 . 

72 44.00 1 . 

75 70.00 1 . 

Total 54.60 68 11.343 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kecenderungan 

Kecanduan 

Media Sosial  * 

Self Control 

Between 

Groups 

(Combined) 2594.338 24 108.097 .771 .749 

Linearity 85.080 1 85.080 .607 .440 

Deviation from 

Linearity 

2509.258 23 109.098 .779 .737 

Within Groups 6025.942 43 140.138   

Total 8620.279 67    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kecenderungan Kecanduan 

Media Sosial  * Self Control 

.099 .010 .549 .301 

 

 

 



 

 

Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

Correlations 

 

Correlations 

 Self Control 

Kecenderungan 

Kecanduan 

Media Sosial 

Self Control Pearson Correlation 1 .099 

Sig. (2-tailed)  .420 

N 68 68 

Kecenderungan Kecanduan 

Media Sosial 

Pearson Correlation .099 1 

Sig. (2-tailed) .420  

N 68 68 
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